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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya yaitu “Penyelesaian 

Kredit Macet pada KSP Kopdit Swasti Sari Kupang” dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Rescheduling (penjadwalan kembali) dengan dasar kesepakatan bersama 

dan adanya itikad bik dari debitur untuk melunasi angsuran pinjaman 

dan kewajibannya dalam pembayaran kredit.  

2. Melakukan lelang jaminan/agunan juga dapat menjadi salah satu teknik 

penyelesaian kredit macet yang efektif. Hasil dari pelelangan 

jaminan/agunan tersebut dapat dimanfaatkan oleh KSP Kopdit Swasti 

Sari Kupang untuk melunasi pinjaman yang tidak dapat lagi dilunasi 

oleh debitur  yang mengalami kemacetan kredit tersebut.  

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu : 

Menggunakan Dana Cadangan Risiko (DCR). Pada kondisi tertentu jika 

debitur tersebut sudah mengalami kemacetan dan tidak melakukan 

pembayaran angsuran selama lebih dari satu tahun maka pihak KSP Kopdit 

Swasti Sari menggunakan kebijakan untuk menyelamatkan kredit yang 

diberikan dengan cara menutup jumlah pinjaman yang belum dilunasi oleh 

debitur tersebut dengan menggunakan Dana Cadangan Risiko (DCR). 
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